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ABSTRAK 
 

Hasanah, Wardatul. 2016. Pengembangan Students Worksheet Terintegerasi pada 

Literacy Science untuk Meningkatkan High Order Thinking Siswa Kelas XI di 

SMA Semesta Bilingual Boarding School. Skripsi. Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing utama Drs. Ersanghono Kusumo, M.Si dan Pembimbing 

pendamping Dr. Endang Susilaningsih, M. Pd. 

 

Kata Kunci: high order thinking, literacy science, students worksheet 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendesain students worksheet 

terintegerasi pada literacy science untuk meningkatkan High Order Thinking 

siswa kelas XI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and 

development dari Cennamo and Kalk.One group pretest and posttest design untuk 

mengukur keefektifan students worksheet dalam mengukur high order thinking 

siswa. Penerapan dalam pembelajaran dilakukan pada 10 siswa kelas XII D pada 

uji coba skala kecil dan siswa kelas XI E pada uji coba skala besar. Hasil dari 

penelitian ini adalah students worksheet yang dapat digunakan guru untuk 

pembelajaran di dalam kelas maupun belajar mandiri siswa. Lembar angket yang 

diberikan kepada guru dan siswa memiliki tanggapan yang sangat baik dan cukup 

terhadap model pembelajaran yang dilakukan. Penerapan students worksheet 

menunjukkan bahwa media dan model pembelajaran yang digunakan mampu 

meningkatkan kemampuan high order thinking siswa pada keseluruhan pokok 

bahasan dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 20,83% pada pretes dan 58,3% 

pada postes. Efektivitas penggunaan students worksheet diukur menggunakan uji t 

dan diperoleh thitung sebesar 7,00. Hasil thitung memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan ttabel, yaitu 1,714. Kesimpulan hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa students worksheet terintegerasi pada literacy 

science siswa mampu meningkatkan high order thinking siswa.   
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ABSTRACT 
 

Hasanah, Wardatul. 2016. Pengembangan Students Worksheet Terintegerasi pada 

Literacy Science untuk Meningkatkan High Order Thinking Siswa Kelas XI di 

SMA Semesta Bilingual Boarding School. Skripsi. Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing utama Drs. Ersanghono Kusumo, M.Si dan Pembimbing 

pendamping Dr. Endang Susilaningsih, M. Pd. 

 

Keywords: higher order thinking, scientific literacy, students worksheet 

 

This development research aims to design the students worksheet integrated to 

scientific literacy to increase higher order thinking skills of students in XI class. 

The method used in this educational research is research and development by 

Cennamo and Kalk. One group pretest and posttest design to measure the 

effectiveness of students worksheet to increase higher order thinking skills of 

students. Implementation of the learning is done on 10 students of class XII D on 

a small scale trials and XI E grade students on a large-scale trials. The results of 

this study is students worksheet that can be used by teachers for teaching in the 

classroom and independent study students. Good response was given by the 

teacher and sufficiently were given by students through questioner to the learning 

models. Implication of students worksheet shows that the media and the learning 

models that is used can increasing higher order thinking skills of the students on 

the whole subject with classical learning completeness are 20.83% on the pretest 

and 58.3% in the posttest. Students worksheet effectiveness was measured by t test 

and obtained tvalue is equal to 7.00. tvalue result shows that the value of tvalue is 

greater than ttable, 1.714. The conclusion of research result shows the students 

worksheet integrated to scientific literacy can increasing higher order thinking 

skills of the students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin maju dan kompleks di segala sektor 

menuntut adanya persaingan yang ketat dalam berbagai sektor, utamanya sektor 

pendidikan. Sektor pendidikan diharapkan mampu mencetak generasi-generasi 

emas guna berpartisipasi dalam persaingan tersebut dengan memperbaiki 

kualitasnya (Mayuni, 2015). Usaha untuk memperbaiki kualitas tersebut sudah 

dilakukan oleh pemerintah melalui perkembangan kurikulum dari kurikulum 

rencana pelajaran 1947 hingga kurikulum terbaru yang dipakai oleh beberapa 

sekolah, yaitu kurikulum 2013. Setiap kurikulum memiliki penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya, namun hal tersebut masih belum mendukung dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia. 

Kualitas pendidikan di Indonesia, perlu untuk terus diperbaiki dalam sarana 

dan prasarana, sumber daya manusia, serta pengembangan metode dan media 

belajar. Sumber daya manusia (SDM)  dilihat berdasarkan hasil studi PISA 

(Program for International Student Assessment) yang meninjau pencapaian hasil 

belajar siswa dalam bidang sains menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

urutan 60 dari 65 negara yang mengikuti studi PISA tahun 2009. Rincian hasilnya 

adalah sebagai berikut: literasi membaca pada peringkat 57, literasi matematika 

pada peringkat 61, serta literasi sains berada pada peringkat 60. Hasil Trends 

International Mathematics Science Study (TIMSS) menjelaskan bahwa Indonesia 
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masih menempati posisi peringkat ke-40 dari 42 negara peserta (Purbaningrum: 

2013). Hasil yang demikian menunjukkan bahwa masih lemahnya kualitas sumber 

daya manusia Indonesia, khususnya pada capaian hasil belajar, sehingga 

diperlukan adanya upaya perbaikan mengenai cara berpikir siswa (Sumarni et al., 

2013). 

Kimia merupakan salah satu sorotan bidang studi yang perlu diperhatikan 

dalam perkembangannya. Hasil observasi yang dilakukan pada program praktik 

lapangan di SMA Semesta Bilingual Boarding School menunjukkan bahwa rata-

rata nilai kimia yang dicapai oleh siswa masih belum optimal. Ketuntasan nilai 

yang dicapai oleh siswa kelas XI dalam materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

adalah 50% pada ulangan harian. Siswa juga cenderung pasif selama kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung selama 40 menit dalam setiap jamnya. Kondisi 

pembelajaran yang demikian menimbulkan teacher center, yaitu pembelajaran 

berpusat kepada guru (Sumarni et al., 2013). Hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan jika 

pembelajaran dikaitkan dengan fenomena sehari-hari. Kurikulum Nasional 2006 

atau yang disebut dengan KTSP yang diterapkan di sekolah ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas siswa didalam kelas. Kondisi yang seperti ini kurang 

relevan antara tujuan pendidikan dan capaian yang ada, sehingga perlu diteliti 

solusi yang tepat untuk masalah tersebut. 

Students Worksheet atau yang dikenal dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

merupakan salah satu alternatif bagi guru. Beberapa kegunaannya adalah 

mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai 
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kegiatan belajar mengajar, mengoptimalkan alat bantu pengajaran, membantu 

siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, membangkitkan minat serta rasa 

ingin tahu siswa untuk dapat menggunakan kemampuannya, jika students 

worksheet/LKS disusun secara rapi, menarik, sistematis, serta konteks yang ada 

berbobot (Isaningsih dan Bimo: 2013). Kriteria Students worksheet/LKS yang 

telah disebutkan sebelumnya, masih sulit didapatkan atau masih sedikit pengajar 

yang berkeinginan untuk mengembangkannya. Students worksheet/LKS yang ada 

pada umumnya hanya berupa lembaran hitam putih berisi ringkasan beberapa 

materi, pertanyaan-pertanyaan berupa soal baik pilihan ganda maupun uraian, 

namun sedikit aktivitas yang dapat mengaktifkan dan meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa. Students Worksheet/LKS yang dapat memadukan isi materi dengan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dengan disertai panduan 

aktivitas yang harus dilakukan didalam maupun di luar kelas sangat dibutuhkan. 

Literasi sains merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk memperbaiki cara berpikir siswa, karena dengan literasi sains, 

siswa belajar secara keseluruhan atau universal, sehingga siswa tidak hanya 

menghafal ataupun menghitung, namun juga memahami bagaimana proses 

terjadinya suatu reaksi semisal, mengapa demikian, efek apa yang ditimbulkan 

dari reaksi tersebut, dan sebagainya (Budiningsih et al., 2015). Diharapkan untuk 

selanjutnya siswa mampu mengaplikasikan ataupun mengembangkan hal apa 

yang telah dipelajarinya dalam bentuk postif. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

diperoleh suatu gambaran mengenai literasi sains bahwa literasi sains merupakan 

kapasitas seseorang untuk mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 
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berdasarkan bukti untuk memahami dan membantu dalam membuat keputusan 

mengenai apa yang ada dalam alam semesta serta perubahan yang dibuat melalui 

aktivitas manusia. Hal tesebut sesuai dengan definisi oleh PISA: ”Scientific 

literacy is defined in PISA as the capacity to use scientific knowledge, to identify 

questions and to draw evidence-based conclusions in order to understand and 

help make decisions about the natural world and the changes made to it through 

human activity.”(OECD, 2000). 

Kelengkapan cakupan pembelajaran dalam literasi sains akan membuat siswa 

untuk berpikir lebih, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tingginya atau High Order Thinking (HOT). Menurut Berns dan Erickson 

dalam Santyasa (2009), proses berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk 

pembelajaran perubahan konseptual yang memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif mengkonstruksi pengetahuannya. Siswa menguji dan mereview ide-idenya 

berdasarkan pengetahuan awal yang telah dimiliki, menerapkannya dalam situasi 

yang baru, dan mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke struktur kognitif yang 

dimiliki berdasarkan prosesnya. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), diharapkan proses pembelajaran tidak lagi teacher center 

(berpusat pada guru), namun student center (berpusat pada siswa). 

Materi kelarutan dan hasil kelarutan merupakan materi pembelajaran kimia 

yang dekat dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat banyak contoh maupun 

fenomena-fenomena yang dapat diangkat dalam topik pembelajaran tersebut, 

sehingga siswa dapat merasakan eksistensi topik kelarutan dan hasil kali kelarutan 

dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh dari aplikasi tersebut diantaranya 
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fenomena terbentuknya stalaktit dan stalagmit, terbentunya batu ginjal dalam 

tubuh, penanggulangan air sadah, dan masih banyak lagi. Banyaknya aplikasi dan 

contoh nyata dari pembelajaran kelarutan dan hasil kelarutan ini dapat memicu 

cara berfikir tingkat tinggi siswa untuk menganalisis, maupun menyimpulkan 

fenomena yang ada. Umumnya topik kelarutan dan hasil kali kelarutan ini sering 

kali dianggap sebagai topik yang tidak terlalu penting karena hanya cukup 

dilakukan dengan menghafal ataupun menghitung, padahal pada topik ini 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam juga mengenai aplikasi tersebut 

sehingga dapat dihubungkan dengan materi lain seperti, reaksi kimia, konsep 

asam basa, laju reaksi, stokiometri, dan sebagainya. 

Berkaitan dengan hal-hal yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

terdorong untuk mengembangkan students worksheet/LKS terintegrasi Literacy 

Science pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (high order thinking) 

serta kegiatan pembelajaran bisa berlangsung secara students center. Peneliti akan 

melakukan penelitian berkaitan dengan, “PENGEMBANGAN STUDENTS 

WORKSHEET/LKS TERINTEGRASI LITERACY SCIENCE UNTUK 

MENINGKATKAN HIGH ORDER THINKING SISWA KELAS XI DI SMA 

SEMESTA BILINGUAL BOARDING SCHOOL”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah students worksheet/LKS terintegrasi literacy science yang 

dikembangkan valid? 

2. Apakah penerapan students worksheet/LKS terintegrasi literacy science yang 

dikembangkan dapat meningkatkan high order thinking siswa kelas XI SMA 

Semesta Bilingual Boarding School? 

3. Bagaimana respon siswa kelas XI SMA Semesta Bilingual Boarding School 

terhadap students worksheet/LKS terintegrasi literacy science? 

4. Keterampilan High Order Thinking manakah yang memiliki peningkatan 

terbesar pada penerapan students worksheet/LKS terintegrasi literacy science 

terhadap siswa kelas XI di SMA Semesta Bilingual Boarding School? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dan pengembangan students worksheet/LKS terintegerasi 

pada Literacy Science dalam pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan 

adalah untuk: 

1. Mengembangkan dan menghasilkan students worksheet/LKS terintegrasi 

literacy science yang valid. 

2. Mengembangkan dan menghasilkan students worksheet/LKS terintegrasi 

literacy science yang dapat meningkatkan high order thinking siswa kelas XI 

di SMA Semesta Bilingual Boarding School. 

3. Mengetahui seberapa besar respon siswa mengenai students worksheet/LKS 

terintegerasi literacy science siswa kelas XI di SMA Semesta Bilingual 

Boarding School. 
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4. Mengetahui  keterampilan High Order Thinking yang memiliki peningkatan 

terbesar pada penerapan students worksheet/LKS terintegrasi literacy science 

terhadap siswa kelas XI  di SMA Semesta Bilingual Boarding  School 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1.4.1.1 Mendapatkan students worksheet/LKS terintegerasi literacy science yang 

valid 

1.4.1.2 Mendapatkan students worksheet/LKS terintegerasi literacy science yang 

dapat meningkatkan high order thinking siswa kelas XI di SMA Semesta 

Bilingual Boarding School. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Memberikan referensi penunjang dan melatih siswa agar lebih aktif, 

kreatif dan mandiri dalam belajar menyelesaikan masalah-masalah kimia 

sehingga dapat meningkatkan sikap positif siswa untuk berpikir runtut, 

kritis dan sistematis dalam usaha pemecahan masalah, merangsang otak 

siswa dalam memahami masalah dan cara menyelesaikannya. Hal ini 

akan memberi peluang terjadinya peningkatan pemahaman dan 

kemampuan belajar siswa serta memberi nuansa nyaman dan 

menyenangkan dalam belajar. 

1.4.2.2 Memberikan referensi tambahan dan pertimbangan bagi guru dan calon 

guru kimia dalam memilih student worksheet/LKS yang sesuai, efektif, 

dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga meningkatkan 
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kemampuan belajar siswa serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 

dan juga memberikan gambaran untuk menciptakan model 

 pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

1.4.2.3 Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan student worksheet/ 

LKS yang terintegerasi pada Literacy Science untuk meningkatkan High 

Order Thinking siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penulis memberikan batasan-batasan istilah dalam penelitian ini yang 

berjudul “Pengembangan Students Worksheet/LKS Terintegrasi Literacy Science 

untuk Meningkatkan High Order Thinking Siswa Kelas XI di SMA Semesta 

Bilingual Boarding School” sebagai berikut: 

1.5.1 Pengembangan 

Suatu kegiatan memperdalam dan memperluas pengetahuannya yang telah 

ada dengan metode pengembangan Research and Development methods (R&D) 

melalui tahapan 3D (define, design, develop) dan implementasi dari 5D (define, 

design, demonstrate, develop, deliver) yang dijalankan secara spiral (Cennamo 

dan Kalk, 2005). 

1.5.2 Student worksheet/LKS 

Students worksheet/LKS merupakan lembar kegiatan yang di dalamnya 

berisi lembaran langkah kegiatan untuk menyelesaikan suatu tugas yang harus 

dikerjakan siswa (Prastowo, 2011). 
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1.5.3 Literacy Science  

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan 

sains dengan 3 aspek, yaitu konteks, pengetahuan, kompetensi, serta sikap. 

Kompetensi yang digunakan meliputi menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan bukti dan 

data ilmiah dengan indikator-indikator yang ada di dalamnya (OECD, 2015 : 7). 

1.5.4 High Order Thinking (HOT) 

High Order Thinking atau berpikir tingkat tinggi meliputi berbagai macam 

cara berpikir lebih, seperti: keterampilan berargumentasi, keterampilan beralasan, 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta metakognisi (Schraw 

dan Robinson, 2011 : 23). Keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah keterampilan berargumentasi, keterampilan beralasan, serta keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Students Worksheet/LKS 

Students worksheet/LKS merupakan salah satu bahan ajar berbentuk cetak 

yang membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Students worksheet/LKS 

yang terintegerasi pada Literacy Science dapat mengaktifkan dan mempermudah 

siswa untuk menyelesaikan tugas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Prastowo (2011) mengatakan students worksheet/LKS merupakan lembar 

kegiatan yang di dalamnya berisi lembaran langkah kegiatan untuk menyelesaikan 

suatu tugas yang harus dikerjakan siswa. Ozmen & Yildrim (2005) mengatakan 

students worksheet/LKS merupakan komponen penting yang harus dikerjakan 

semua siswa dalam proses pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif. Students 

worksheet/LKS menurut Çelikler (2010) merupakan lembaran kosong, berbentuk 

formulir atau kartu yang harus diisi oleh siswa pada waktu kerja, baik secara 

mandiri atau secara kelompok baik dalam bentuk narasi maupun gambar-gambar 

sesuai dengan petunjuk yang tercantum pada lembar kegiatan. 

Prastowo (2011) mengatakan setidaknya ada empat point tujuan penyusunan 

students worksheet/LKS, antara lain (1) menyajikan salah satu bahan ajar yang 

memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, (2) 

menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 

yang diberikan, (3) melatih kemandirian belajar siswa, (4) memudahkan guru 
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dalam memberikan tugas kepada siswa. Students worksheet/LKS yang baik pada 

pengem- 

bangannya harus memenuhi tiga aspek (Darmojo & Kaligis, 1992), yaitu: 

1) Aspek Didaktik 

Students worksheet/LKS sebagai sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik yang berarti harus mengikuti asas-

asas belajar mengajar yang efektif, yaitu (a) memperhatikan adanya perbedaan 

individual, sehingga students worksheet/LKS yang baik itu adalah yang dapat 

digunakan oleh semua siswa, (b) menekankan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep, sehingga students worksheet/LKS berfungsi sebagai petunjuk 

jalan bagi siswa untuk mencari tahu suatu konsep, (c) memiliki variasi stimulus 

melalui berbagai media dan kegiatan siswa yang ada dalam students 

worksheet/LKS, (d) dapat mengembangkan komunikasi sosial, moral, dan estetika 

pada siswa. 

2) Aspek Konstruksi 

Aspek konstruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran.Aspek-aspek tersebut harus dapat di 

mengerti oleh siswa. Students worksheet/LKS pada aspek ini dituntut untuk 

memenuhi kriteria sebagai berikut (a) menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa, (b) menggunakan struktur kalimat yang jelas, (c) 

memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, (d) 

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, (e) tidak mengacu pada buku 

sumber di luar keterbacaan siswa, (f) menyediakan ruangan yang cukup untuk 
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memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambar pada 

students worksheet/LKS, (g) menggunakan kalimat sederhana dan pendek, (h) 

menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata, (i) memiliki tujuan belajar 

yang jelas dan 

 manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi. 

3) Aspek Teknik 

Aspek yang berkaitan dengan desain tata tulis meliputi (a) tulisan dengan 

menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak besar untuk topik, dan 

perbandingan besar huruf dengan gambar harus serasi dan seimbang, (b) gambar 

yang digunakan dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada siswa, (c) ada 

kombinasi antar gambar dan tulisan, dimana tulisan tidak boleh lebih besar dari 

gambar.  

Students worksheet/LKS yang digunakan siswa berdasarkan hal tersebut, 

harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan siswa dengan baik dan 

dapat memotivasi belajar siswa. Selain kriteria students worksheet/LKS yang baik 

dari tiga aspek di atas, hal lain yang perlu diperhatikan adalah (1) students 

worksheet/LKS tersebut harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, (2) 

mengutamakan materi-materi yang penting, (3) menyesuaikan tingkat kematangan 

berpikir siswa, Lembar Kegiatan Siswa tersebut harus dapat memotivasi siswa 

untuk belajar mandiri. 

 

 

 



13 
 

2.2 Literacy Science 

2.2.1 Pengertian Literacy Science 

Literacy Science adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait 

ilmu pengetahuan, dan dengan ide-ide ilmu pengetahuan, sebagai warga reflektif, 

(OECD, 2015). Melek sains (literacy science) mewujudkan gagasan bahwa tujuan 

dari pendidikan sains harus diterapkan secara baik dan menyeluruh. Dengan 

demikian, konsep literacy science mengacu baik untuk ilmu pengetahuan dan 

teknologi berbasis ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dan teknologi walaupun 

keduanya dijadikan acuan, tetapi keduanya memiliki tujuan, proses, dan poduk 

yang berbeda. Mencari solusi yang optimal dari masalah manusia merupakan 

peran dari teknologi, dan solusi itu sendiri bisa lebih dari satu solusi yang optimal. 

Sementara ilmu pengetahuan berperan dalam menemukan jawaban dari 

pertanyaan spesifik mengenai materi alam di dunia, meskipun demikian keduanya 

erat terkait. Contoh dari adanya ilmu pengetahuan baru yang menyebabkan 

teknologi baru adalah pengembangan transistor pada tahun 1948. Teknologi baru 

yang menyebabkan berkembangnya ilmu pengetahuan baru adalah pengembangan 

teleskop, yaitu dengan adanya teleskop. ilmu pengetahuan baru mengenai alam 

semesta juga berkembang. Berdasarkan penjelasan diatas, seorang individu harus 

mampu memikirkan implikasi dari penerapan pengetahuan ilmiah dan isu-isu 

yang beredar akan berpengaruh terhadap diri sendiri atau masyarakat luas.  

Literacy science membutuhkan tidak hanya pengetahuan tentang konsep dan 

teori ilmu pengetahuan, tetapi juga pengetahuan tentang prosedur umum dan 

praktik yang berhubungan dengan penyelidikan ilmiah dan bagaimana hal tersebut 
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memungkinkan ilmu untuk berkembang. Oleh karena itu, individu yang 

menerapkan literacy science memiliki pengetahuan tentang konsep utama dan ide-

ide yang membentuk dasar pemikiran ilmiah dan teknologi, bagaimana 

pengetahuan tersebut telah diturunkan, dan sejauh mana pengetahuan tersebut 

dibenarkan oleh bukti atau penjelasan teoritis (OECD, 2015). 

Project 2061 mendefinisikan literasi sains sebagai “apa yang setiap lulusan 

SMA harus pahami tentang science, matematika, dan teknologi”, sehingga 

merekomendasikan bahwa literasi sains termasuk: 

1) Menjadi akrab dengan alam dan mengakui kedua keragaman dan kesatuan. 

2) Memahami konsep-konsep kunci dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. 

3) Menyadari beberapa cara penting di mana ilmu pengetahuan, matematika, dan 

teknologi bergantung pada satu sama lain. 

4) Mengetahui bahwa ilmu pengetahuan, matematika, dan teknologi dekat dengan 

kehidupan manusia, dan mengetahui apa yang menyiratkan tentang kekuatan 

dan keterbatasan mereka. 

5) Memiliki kapasitas untuk cara berpikir ilmiah. 

6) Menggunakan pengetahuan ilmiah dan cara berpikir untuk tujuan individu dan 

sosial. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menilai setiap 

aspek literacy science: yang pertama adalah pemahaman bahwa untuk menjadi 

melek ilmiah (literacy science) bukanlah kondisi 'ya atau tidak'. Ada berbagai 

tingkatan dan ekspresi dalam literasi sains. Tingkatan terendah sering disebut 

praktis atau literasi fungsional dan mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
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berfungsi secara normal dalam kehidupan sehari-hari mereka, misalnya sebagai 

konsumen produk ilmiah dan teknologi. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan dasar 

manusia seperti makanan, kesehatan, dan tempat tinggal. Tingginya tingkat melek 

huruf, seperti pengetahuan sipil (atau kekuatan pengetahuan), merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk berpartisipasi bijak dalam debat sosial mengenai isu-

isu ilmiah dan teknologi yang terkait. Literasi budaya mencakup apresiasi 

terhadap usaha ilmiah, dan persepsi ilmu sebagai aktivitas intelektual besar. 

Shamos (1989) juga menyarankan skala 'pasif menjadi aktif', yaitu membedakan 

mengingat pengetahuan (teori) dengan mengingat ide-ide ilmiah dan 

menerapkannya (Shwartz et al, 2006). 

2.2.2 Skala Pengukuran Literacy Science 

Literacy science secara lebih spesifik dapat dijabarkan berdasarkan 

tingkatan sebagai berikut: 

1) Literacy science secara nominal, literasi sains secara fungsional, literasi sains 

secara konseptual, serta literasi sains secara multi dimensional. Literasi sains 

secara nominal biasanya dicapai ketika siswa mampu mengenali konsep sains, 

namun tingkat kepemahamannya mengarah pada miskonsepsi. 

2) Literacy science secara fungsional dicapai ketika siswa mampu 

mendeskripsikan konsep secara benar, namun memiliki keterbatasan untuk 

memahaminya.  

3) Literacy science secara konseptual, yaitu ketika siswa mampu mengembangkan 

skema disiplin utama pengetahuan konseptual dan mengembangkan skema 
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tersebut dengan pengetahuan siswa secara umum, kemampuan prosedural dan 

pemahaman proses tentang penyelidikan ilmiah juga termasuk didalamnya.  

4) Literacy science secara multidimensional, yaitu ketika siswa mampu 

menggabungkan antara konsep disiplin utama pengetahuan secara konseptual 

dan hubungannya dengan tekhnologi dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

secara khususnya mengkoneksikan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

isu-isu menantang yang berkembang dalam masyarakat (Shwartz et al, 2006). 

Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan definisi PISA 2015 

dari literacy science  sehingga diperoleh empat aspek yang saling terkait untuk 

dikembangkan menjadi students worksheet/LKS: 

1) Konteks; topik-topik yang diangkat berisi tentang hal-hal personal, nasional 

dan isu global, asal muasal (sejarah) baik lampau maupun saai ini, yang 

menuntut beberapa pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2) Pengetahuan; pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep dan teori 

penjelasan yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut 

meliputi pengetahuan tentang alam dan artefak teknologi (konten 

pengetahuan), pengetahuan tentang bagaimana ide-ide tersebut diproduksi 

(pengetahuan prosedural) dan pemahaman tentang alasan yang mendasari 

untuk prosedur ini dan pembenaran untuk mereka gunakan (pengetahuan 

epistemik). 

3) Kompetensi; kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. 
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4) Sikap; satu set sikap terhadap ilmu pengetahuan, ditandai dengan minat dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi; menilai pendekatan ilmiah untuk 

penyelidikan yang tepat, serta persepsi dan kesadaran akan masalah 

lingkungan. 

Keempat aspek menurut PISA 2015 yang dijabarkan diatas, dapat dijadikan 

skala dalam mengukur tingkat literacy science. 

2.3 Students Worksheet/LKS terintegrasi Literacy Science 

Pengembangan students worksheet/LKS terintegerasi literacy science ini 

mengacu pada kerangka utama pengembangan dari PISA 2015 dan terdiri dari 

beberapa unit item seperti berikut: 

1) Kompetensi, pada ranah ini ada 3 kompetensi yaitu; menjelaskan fenomena 

secara ilmiah; mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; serta 

menafsirkan bukti dan data ilmiah. Penjelasan detail indikator aspek  

kompetensi  disaji- 

kan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Aspek Kompetensi 

No Kompetensi Indikator 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengevaluasi dan merancang 

1) Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah yang sesuai; 2) 

Mengidentifikasi, menggunakan, 

dan menghasilkan model dan 

gambaran penjelasan; 3) Membuat 

dan membenarkan prediksi yang 

tepat; 4) Memprediksi hipotesis 

yang jelas; 5) Menjelaskan 

implikasi potensial dari 

pengetahuan ilmiah bagi 

masyarakat 

 

1) Mengidentifikasi pertanyaan 
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3. 

penyelidikan ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menafsirkan bukti dan data 

ilmiah 

yang dieksplorasi dalam studi 

ilmiah yang diberikan; 2) 

Membedakan pertanyaan yang 

mungkin digunakan untuk 

penyelidikikan secara ilmiah; 3) 

Mengusulkan solusi dari 

pertanyaan eksplorasi yang 

diberikan secara ilmiah; 4) 

Mengevaluasi solusi dari 

pertanyaan eksplorasi yang 

diberikan secara ilmiah; 5) 

Menggambarkan dan 

mengevaluasi berbagai solusi yang 

digunakan para ilmuwan untuk 

memastikan reabilitas dan 

objektivitas data serta 

penjelasannya secara umum 

 

1) Mengubah data dari satu 

representasi ke yang lain; 2) 

Menganalisis dan menafsirkan 

data, serta menarik kesimpulan 

yang tepat; 3) Mengidentifikasi 

asumsi, bukti dan penalaran ilmiah 

terkait dengan teks; 4) 

Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah, teori, 

dan yang didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan lain; 

5) Mengevaluasi argumen ilmiah 

dan bukti dari sumber yang 

berbeda (misalnya, koran, internet, 

jurnal) 

 

Indikator-indikator yang terdapat dalam kompetensi pada Tabel 2.1 kemudian 

diidentifikasi, dikelompokkan, dan disesuaikan dengan keterampilan-

keterampilan yang ada dalam high order thinking. 

2) Jenis Pengetahuan Ilmiah; kemampuan siswa untuk menunjukkan kompetensi 

ini tergantung pada tiga jenis pengetahuan ilmiah. Hal ini didefinisikan 

sebagai: a) pengetahuan konten, pengetahuan tentang isi ilmu (termasuk sistem 
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fisik, sistem hidup, bumi, dan ilmu ruang angkasa); b) pengetahuan prosedural, 

pengetahuan tentang keragaman metode dan praktek yang digunakan untuk 

membangun pengetahuan ilmiah serta prosedur standar; c) pengetahuan 

epistemik, pengetahuan tentang bagaimana keyakinan kita dalam ilmu 

dibenarkan sebagai hasil dari memahami fungsi dari praktek ilmiah, 

pembenaran mereka, dan makna istilah-istilah seperti teori, hipotesis, dan 

observasi 

3) Konteks; penilaian PISA 2015 akan memerlukan bukti kompetensi dan 

pengetahuan dalam berbagai konteks termasuk kesehatan, sumber daya alam, 

lingkungan, bahaya dan batas-batas ilmu pengetahuan dan teknologi, personal, 

local/nasional, dan pengaturan global.Detail topik pada literacy science 

disajikan dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Detail Topik pada Literacy Science 

 Personal Lokal/Nasional Global 

Kesehatan dan 

Penyakit 

Pemeliharaan 

kesehatan, 

kecelakaan, gizi 

Kontrol penyakit, 

penyebarannya di 

sosial,pilihan 

makanan, 

komunitas 

kesehatan 

Wabah penyakit, 

penyebaran 

penyakit menular 

Sumber daya 

alam 

Konsumsi pribadi 

terhadap bahaan 

dan energi 

Pemeliharaan 

populasi manusia, 

kualitas hidup, 

keamanan 

produksi dan 

distribusi pangan, 

pasokan energi 

SDA yang dapat 

diperbaharui dan 

yang tidak dapat 

diperbaharui, 

pertumbuhan 

populasi, 

penangkaran 

spesies 
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

 Personal Lokal/Nasional Global 

Kualitas 

lingkungan 

tindakan ramah 

lingkungan, 

penggunaan dan 

pembuangan 

bahan dan 

perangkat 

Penyebaran 

penduduk, 

pembuangan 

limbah, dampak 

lingkungan 

Keanekaragaman 

hayati, 

keberlanjutan 

ekologis, 

pengendalian 

pencemaran, 

produksi dan 

hilangnya tanah / 

biomassa 

Bahaya 

 

Penilaian risiko 

dari pilihan gaya 

hidup 

Perubahan yang 

cepat (misalnya, 

gempa bumi, 

cuaca buruk), 

perubahan yang 

lambat dan 

progresif 

(misalnya, erosi 

pantai, 

sedimentasi), 

penilaian risiko 

perubahan iklim, 

dampak 

komunikasi 

modern 

Batas-batas ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi 

Aspek ilmiah dari 

hobi, teknologi 

pribadi, musik 

dan kegiatan 

olahraga 

Bahan-bahan 

baru, perangkat 

dan proses, 

modifikasi 

genetik, teknologi 

kesehatan, 

transportasi 

Kepunahan 

spesies, 

eksplorasi ruang, 

asal dan struktur 

alam semesta 

 

Isi atau konten yang terdapat pada Tabel 2.2 selanjutnya diidentifikasi dan 

dipilih untuk dikembangkan dalam students worksheet/LKS.  Topik yang 

dikembangkan diantaranya, keberlanjutan ekologis, kontrol penyakit dan 

pemeliharaan kesehatan, tindakan ramah lingkungan, bahan kimia yang 

digunakan di negara bermusim 4, perangkat dan proses pada teknologi CT Scan 

dan X-Ray, serta proses ilmiah. 
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Berdasarkan aspek-aspek dan penjelasan detail di dalamnya, maka students 

worksheet/LKS yang akan dikembangkan akan disesuaikan dengan aspek-aspek 

dan penjelasan tersebut. 

2.4 High Order Thinking (HOT) 

2.4.1 Pengertian High Order Thinking (HOT) 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Heong et al (2011) 

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan 

tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang 

untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan 

memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi 

baru. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada 

sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis 

seperti sesuatu itu disampaikan kepada kita. Wardana (2010) mengemukakan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan 

aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yamg kompleks, 

reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu 

memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan 

evaluatif. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill – HOTS) 

merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan 

kembali informasi yang diketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan 

serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif 
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dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru 

(Rofiah et al, 2013). 

Lauren Resnick dalam Schraw dan Robinson (2011: 50) menyatakan bahwa 

tidak semua tempat dan keadaan dapat menerapkan high order thinking, berikut 

ini pendapatnya mengenai high order thinking: 

1) High order thinking sulit untuk ditentukan tapi mudah untuk dikenali ketika 

terjadi. 

2) High order thinking selalu menjadi tujuan utama dari lembaga pendidikan elit. 

Tantangan yang ada saat ini adalah menemukan cara untuk mengajar high 

order thinking dalam lembaga-lembaga yang berkomitmen untuk mendidik 

seluruh penduduk. 

3) High order thinking merupakan ciri khas dari keberhasilan pembelajaran di 

semua tingkat, tidak hanya yang lebih maju. 

Pemikiran yang baik tergantung pada pengetahuan tertentu, tetapi banyak 

aspek pemikiran yang kuat dibagi di seluruh disiplin ilmu dan situasi. 

2.4.2 Komponen High Order Thinking (HOT) 

Schraw dan Robinson (2011: 23) menggambarkan empat komponen dari 

high order thinking pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Empat Komponen dari High Order Thinking 

High Order 
Thinking Skills 

Reasoning 
Skills 

Argumentation 
Skills 

Problem 
Solving & 
Critical  

Thinking Skills 

Metacognition 
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Penjelasan dari empat komponen tersebut adalah: 

1) Keterampilan Penalaran (Reasoning Skills) 

Keterampilan penalaran termasuk proses deduktif dan induktif. Penalaran 

deduktif menggunakan fakta, klaim, atau premis yang mendukung kesimpulan. 

Contoh penjelasnya sebagai berikut: Susan adalah seorang fisikawan dan 

semua fisikawan yang berpendidikan. Berdasarkan bukti ini, kita dapat 

menyimpulkan bahwa Susan adalah berpendidikan. Kesimpulan deduktif akan 

menjadi benar apabila, klaim atau premia juga benar. Jika kesimpulan dari 

premis logis, maka kesimpulannya adalah valid. Deduktif bergerak secara logis 

dari bukti spesifik pada jenis yang lebih umum dari klaim yang mungkin atau 

mungkin tidak benar, sedangkan induktif sebaliknya. Kedua proses deduktif 

dan induktif sangat penting untuk high order thinking, terutama untuk menarik 

kesimpulan yang valid berdasarkan bukti dan generalisasi kesimpulan padaa 

kasus baru (Schraw et al, 2011). Reasoning skills dalam penelitian ini akan 

dilihat melalui kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan pada kegiatan 

praktikum. 

2) Keterampilan Argumentasi (Argumentation Skills) 

Jenis keterampilan umum berpikir kedua termasuk menghasilkan dan 

mengevaluasi bukti dan argumen. Argumen dalam bentuk yang paling 

sederhana adalah klaim yang mendukung premis dengan menggunakan bukti 

yang kredibel. Misalnya, orang mungkin berpendapat bahwa pemanasan global 

(premis) menyebabkan perubahan cuaca di planet (klaim). Orang mungkin 

mendukung klaim ini dengan bukti yang memenuhi syarat dengan baik. 
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Argumentasi merupakan keterampilan berpikir penting yang membantu 

individu membuat pernyataan, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, dan 

mengintegrasikan berbagai sumber bukti untuk mendukung klaim, atau untuk 

membantah atau berpendapat kontra terhadap klaim (Schraw et al, 2011). 

Argumentation skills dalam penelitian ini akan ditunjukkan melalui penentuan 

hipotesis awal dan hipotesis akhir, pengolahan informasi dan data pada 

kegiatan praktikum. 

3) Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis (Problem Solving & 

Critical  Thinking Skills) 

Jenis keterampilan umum ketiga adalah pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

Para peneliti biasanya membedakan masalah menjadi dua macam, yaitu 

masalah yang sudah jelas dan masalah yang tidak jelas. Permasalahan yang 

tidak jelas memiliki banyak solusi dan tidak ada jalan yang jelas untuk solusi. 

Penelitian berbasis pemecahan masalah menyarankan 5 strategi untuk 

diterapkan, diantaranya: mengidentifikasi masalah, mempresentasikan masalah, 

memilih sebuah strategi yang sesuai, menerapkan strategi, dan mengevaluasi 

solusi. Ahli yang mempelajari pemecahan masalah telah mencatat bahwa 

kemampuan orang untuk memecahkan masalah tergantung pada dua faktor 

penting: satu adalah jumlah domain pengetahuan khusus yang kita miliki, yang 

lain adalah jumlah pengalaman yang kita miliki dalam mencoba untuk 

memecahkan masalah kelas tertentu (Schraw et al, 2011). Problem solving and 

critical skills dalam penelitian ini akan ditinjau dari kemampuan siswa dalam 
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menganalisis keterkaitan antara artikel dengan materi pembelajaran kelarutan 

dan hasil kali kelarutan.   

4) Metakognisi (Metacognition) 

Bagian ini menjelaskan pengetahuan tentang kognisi, secara umum sama 

dengan kesadaran dan pengetahuan tentang kognisi diri seseorang. Dapat 

dikatakan bahwa metakognisi merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui 

dan apa yang tidak diketahui. Strategi metakognisi merujuk kepada cara untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang 

berlaku sehingga bila kesadaran ini terwujud, maka akan timbul keterampilan 

metakognitif di mana seseorang dapat mengawal pikirannya dengan 

merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajarinya. Pada penelitian ini 

hanya sampai pada keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis 

(problem solving & critical  thinking skills). 

2.4.3 Indikator High Order Thinking (HOT) 

Kuhn dalam Schraw dan Robinson (2012: 161) mengidentifikasi indikator 

penting dalam higher order thinking, diantaranya: 

1. Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab dengan cara investigasi 

empiris 

2. Merancang dan melakukan investigasi empiris dan atau ilmiah 

3. Menggunakan alat dan teknik yang tepat untuk secara sistematis 

mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data (bukti) 

4. Mengembangkan deskripsi, penjelasan, prediksi, dan model menggunakan 

bukti 
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5. Berpikir kritis dan logis untuk mengkoordinasikan hubungan antara bukti dan 

penjelasan 

Berdasarkan pengembangan students worksheet yang terintegerasi pada 

literacy science dengan beberapa penjelasan dalam kerangka pengembangan 

instrumen, maka indikator High Order Thinking terintegrasi literacy science 

disajikan dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Indikator High Order Thinking terintegrasi pada Literacy Science 

No Keterampilan HOT Indikator 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Keterampilan Penalaran 

(Reasoning Skills) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan Argumentasi 

(Argumentation Skills) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan Pemecahan 

Masalah dan Berpikir Kritis 

(Problem Solving & Critical  

Thinking Skills) 

1) Mengidentifikasi asumsi, bukti 

dan penalaran ilmiah yang terkait; 2) 

Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah, teori, 

dan yang didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan lain; 3) 

Mengevaluasi argumen ilmiah dan 

bukti dari sumber yang berbeda; 4) 

Membuat kesimpulan berdasarkan 

analisis dan evaluasi yang telah 

dilakukan 

 

1) Memprediksi hipotesis yang jelas; 

2) Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah yang sesuai; 3) 

Mengubah data dari satu representasi 

ke yang lain; 4) Mengidentifikasi, 

menggunakan, dan menghasilkan 

model dan gambaran penjelasan; 5) 

Membuat dan membenarkan prediksi 

yang tepat;  

 

1) Mengidentifikasi pertanyaan yang 

dieksplorasi dalam studi ilmiah yang 

diberikan; 2) Membedakan 

pertanyaan yang mungkin digunakan 

untuk penyelidikikan secara ilmiah; 

3) Mengusulkan solusi dari 

pertanyaan eksplorasi yang diberikan 

secara ilmiah; 4) Mengevaluasi 

solusi dari pertanyaan eksplorasi 
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yang diberikan secara ilmiah; 5) 

Menggambarkan dan mengevaluasi 

berbagai solusi yang digunakan para 

ilmuwan untuk memastikan reabilitas 

dan objektivitas data serta 

penjelasannya secara umum 

 

2.4.4 Kriteria Siswa yang Berketerampilan High Order Thinking 

Lewis dan Smith dalam King, et al (1998: 36) mengungkapkan bahwa high 

order thinking terjadi ketika seseorang mampu mengambil informasi baru, 

kemudian informasi tersebut tersimpan dalam memori, dan saling terkait dan/atau 

ditata kembali, serta memperluas informasi tersebut untuk mencapai tujuan atau 

menemukan kemungkinan jawaban dalam situasi yang membingungkan. Jika 

diuraikan, siswa yang memiliki keterampilan high order thinking adalah siswa 

yang mampu untuk: memutuskan apa yang harus percaya, memutuskan apa yang 

harus dilakukan, menciptakan ide baru, objek baru, atau ekspresi seni, membuat 

prediksi, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang belum 

diketahui. 

2.5 Penelitian Terkait 

Peneliti mengambil empat penelitian yang relevan sebagai acuan penelitian. 

Menurut hasil penelitian Çelikler (2010), pembelajaran menggunakan LKS atau 

worksheet berjalan lebih baik, yaitu ditinjau dari hasil postes, kelas yang 

menggunakan LKS atau worksheet (kelas eksperimen) memperoleh nilai yang 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Selain itu, dengan menggunakan LKS atau 

worksheet siswa lebih berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, mereka 
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lebih leluasa untuk mengungkapkan hal-hal yang ada dalam pemikirannya, serta 

tidak merasakan proses pembelajaran sebagai kegiatan yang membosankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatunnisa, dkk (2013) menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

pembelajaran berbasis literasi sains dan yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran berbasis literasi sains memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 48,17%. Selain hasil belajar, pembelajaran 

berbasis literasi sains juga dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shwartz, et al (2006) yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi kimia dalam hal penguasaan konsep (literasi nominal), 

mendefinisikan beberapa kunci konsep (literasi fungsional), menggunakan 

pemahaman tentang konsep kimia untuk menjelaskan fenomena (literasi 

konseptual), dan menggunakan pengetahuan mereka di bidang kimia untuk 

membaca sebuah artikel pendek, atau menganalisis informasi yang diberikan 

dalam iklan komersial atau sumber internet (literasi multi-dimensi). Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa para siswa SMA cenderung menggunakan 

literasi nominal dan fungsional. Pada awal diberikan soal mengenai literasi 

konseptual dan multidimensi mereka merasa aneh, sehingga hasil pretes mereka 

tidak bagus, namun setelah diberi perlakuan, hasil postes mengalami peningkatan 

walaupun tidak begitu pesat. Dalam mengembangkan instrument untuk perlakuan, 

digunakan indikator Higher Order Thinking Skills. 

Penelitian yang berjudul “Creative Activities and Students‟ Higher Order 

Thinking Skills” (Patricia and Ganaden, 2008) menyatakan bahwa keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi dipengaruhi oleh kegiatan kreatif yang dilaksanakan selama 

kegiatan pembelajaran. Perbedaan hasil keterampilan berpikir tinggi pada kelas 

kontrol dan eksperimen tidaklah jauh berbeda. Kegiatan kreatif yang diterapkan 

dalam penelitian ini terdiri dari lima tahap, yaitu prime, present, probe and pry, 

pinpoint and ponder, persue. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan melalui Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Tujuan Pendidikan Nasional 

Kurikulum KTSP 

Membutuhkan perangkat dan media penunjang dalam pembelajaran di 

sekolah 

Siswa belum 
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si manfaat ilmu 

kimia serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Siswa 

cenderung 

pasif selama 

pembelajaran 

di dalam 

kelas 

Keterampilan 

high order 

thinking siswa 

masih kurang 

Belum adanya 

students 

worksheet 

yang 

terintegerasi 

pada literacy 

science 

Media 

penunjang 

pembelajaran 

kurang, yaitu 

hanya buku 

paket dan slide 

Dibutuhkan students worksheet 

Meningkatkan keterampilan high order thinking siswa 

Produk: students worksheet terintegerasi pada literacy science 

Panduan 

untuk 

kegiatan 

eksperimen 

Artikel mengenai 

fenomena dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Kegiatan diskusi 

mengenai 

femomena dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Penegasan 

Konsep 

melalui 

soal-soal 

HOT 

Keterampilan high order thinking siswa 

Students worksheet valid 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa students worksheet terintegerasi literacy science pada mata pelajaran kimia 

SMA kelas XI layak digunakan sebagai bahan ajar dan dapat meningkatkan 

kemampuan high order thinking siswa. Siswa memberikan respon positif terhadap 

pengembangan students worksheet. Peningkatan kemampuan high order thinking 

siswa dapat dilihat dari peningkatan hasil nilai pretes-postes, dan peningkatan 

ketuntasan klasikal dari hasil nilai pretes-postes. Selain itu hasil uji signifikansi 

menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari tabel sehingga students worksheet 

yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan high order thinking siswa. 

5.2 Saran 

Dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan oleh peneliti adalah dengan terus mengembangkan students worksheet 

pembelajaran kimia terintegerasi literacy science pada materi kimia yang lain. 

Literacy science merupakan suatu konsep yang sangat bagus untuk 

dikolaborasikan dengan setiap materi pembelajaran, karena dengan 

menerapkannya dapat membantu memperluas pengetahuan siswa, menerapkan 

konsep kimia baik dalam kehidupan sehari-hari, teknologi, maupun masyarakat.  

Disarankan pula dalam students worksheet dicantumkan pertanyaan-pertanyaan 



99 
 

pembuka atau brain storming yang bersifat kontekstual dan memiliki keterkaitan 

antara sains, lingkungan, teknologi, dan sosial masyarakat yang dapat 

meningkatkan kemampuan high order thinking siswa. Pengembangan students 

worksheet terintegerasi pada literacy science ini akan lebih maksimal 

pencapaiannya apabila dikembangkan dalam bahasa sehari-hari atau mother 

language siswa. Students worksheet/LKS yang dikembangkan masih perlu 

dikembangkan kembali, karena pertanda atau penunjuk literacy science kurang 

tampak, walaupun dari segi tema dan isi sudah menerapkan literacy science.  
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